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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV maka peneliti 
dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Penyandang buta aksara mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
bermasyarakat dalam bentuk pikiran, tenaga dan materi. Hal tersebut 
terjadi karena masyarakat sekitar tidak menjadikan (buta aksara) sebagai 
tolak ukur seseorang untuk menjadi bagian dari mereka sehingga 
penyandang buta aksara disana mendapatkan perlakuan yang sama baik 
dari masyarakat maupun dari pejabat pemerintahan, selain itu kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di masyarakat biasanya tidak ada kaitannya 
dengan kemampuan membaca, menulis dan berhitung sehingga 
penyandang buta aksara tanpa kesulitan untuk berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan. 
2. Strategi penyandang buta aksara dalam mengatasi kebutuhan hidup yaitu: 
a. Pemenuhan hidup bagi dirinya  dilakukan dengan memperkaya 
keterampilan yang didapat dengan cara belajar dari pengalaman hidup, 
melihat tingkah laku orang lain dan kemudian ia menirukannya serta  
sesekali bertanya kepada orang lain apabila mereka kesulitan untuk 
melakukan sesuatu. Hal tersebut terjadi karena mereka didorong oleh 
kebutuhan dirinya untuk mampu melakukan sesuatu yang bermanfaat 
sehingga pada kahirnya akan memperoleh apa yang dia inginkan baik 
itu berupa hasil dalam bentuk materi ataupun hasil dalam bentuk 
penghargaan. 
b. Pemenuhan kebutuhan hidup bagi keluarganya dilakukan dengan cara 
mencari pengetahuan-pengetahuan dasar kehidupan, hal tersebut 
dilakuakan dengan cara mengamati perilaku orang lain yang mereka 
anggap baik serta sering mencari sumber informasi yang bersifat 
audio visual seperti radio dan televisi yang yang bisa dipahami tanpa 
memerlukan keterampilan membaca, menulis dan berhitung.  
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c. Pemenuhan kebutuhan hidup dalam hidup bermasyarakat dilakukan 
dengan cara melibatkan diri dan mengambil bagian dalam berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan sekitarnya serta menjalin 
hubungan kekeluargaan dengan warga sekitar. Sehingga terciptanya 
hubungan yang rukun dan tentram dengan masyarakat  
 
B. Rekomendasi 
Setelah mengkaji dari hasil penelitian ini mengenai keberdayaan 
penyandang buta aksara dalam kehidupan bermasyarakat. Maka penulis 
merekomendasikan: 
1. Bagi pemerintah 
Jika dilakukan program pengentasan buta aksara pada masyarakat buta 
aksara yang sudah berdaya maka diharapkan tidak difokuskan pada 
kemampuan menulis, membaca dan berhitung namun terfokus pada 
kegiatan yang variatif  serta lebih memberikan keterampilan hidup 
sehari-hari dalam proses pengembangan diri.  
2. Bagi penyelenggara Keaksaraan Fungsional (KF) 
Jika program pengentasan buta aksara dilakukan pada penyandang 
buta aksara yang sudah sedikit berdaya maka diharapkan para 
pengelola lebih memfokuskan kegiatan pembelajaran dalam kontek 
pengembangan kemampuan sesuai dengan kearifan lokal daerah yang 
bersifat aplikatif agar warga belajar mampu mengembangkan diri 
untuk kebaikan dirinya, keluarga dan masyarakat 
3. Bagi mahasiswa 
a. Dilakukan penelitian dengan subjek yang sama dari sudut pandang 
yang berbeda. 
b. Jika dilain waktu dilakukan penelitian kepada para penyandang 
buta aksara proses wawancara harus dipastikan dalam keadaan 
kondusif dan melihat kondisi subjek 
